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ABSTRACT 

Learning motivation is a crucial factor influencing students’ success, particularly in primary science 
education where abstract concepts are frequently encountered. This study aims to describe the use 
of image media in improving fifth-grade students’ learning motivation in science learning based on 
behaviorist theory. The study employed a qualitative descriptive approach with a case study design. 
Data were collected through classroom observation, interviews with teachers and students, and 
documentation. Image media were used as visual stimuli during science instruction, while positive 
reinforcement such as praise and rewards was applied to strengthen students’ responses. The results 
indicate that the use of image media increased students’ attention, participation, and enthusiasm in 
learning science. Students showed more active behaviors, including asking questions, responding to 
teacher instructions, and completing tasks on time. From a behaviorist perspective, image media 
functioned effectively as external stimuli that elicited positive learning responses, which were 
reinforced through systematic feedback from the teacher. The study concludes that image media are 
effective in enhancing students’ learning motivation in science learning and are relevant for continuous 
implementation in primary school classrooms. 
Keywords: learning motivation; image media; science learning; behaviorism 

ABSTRAK 
Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa, khususnya pada 
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang banyak memuat konsep abstrak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
V pada pembelajaran IPA berdasarkan teori behaviorisme. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi. Media gambar digunakan 
sebagai stimulus visual dalam pembelajaran, sedangkan penguatan positif berupa pujian dan reward 
diberikan untuk memperkuat respons belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media gambar mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran IPA. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, merespons penjelasan guru, dan 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Dalam perspektif behaviorisme, media gambar berfungsi 
sebagai stimulus yang efektif untuk memunculkan respons belajar positif yang kemudian diperkuat 
melalui penguatan dari guru. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa media gambar efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Kata Kunci: behaviorisme; motivasi belajar; media gambar; pembelajaran IPA 
 

PENDAHULUAN   

 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa saat proses belajar mengajar adalah 

motivasi belajar (Rahman, 2022). Fungsi dari motivasi yang guru berikan ke siswa mendorong 

internal yang menentukan tingkat perhatian, keterlibatan, serta ketekunan siswa dalam 
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mengikuti kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cenderung lebih 

aktif dan menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran. 

 Level perkembangan kognitif siswa sekolah dasar masih dalam pemahaman terhadap 

konsep pembelajaran sangat bergantung pada pengalaman nyata dan bantuan visual 

(Rohyana et al, 2025). Pada tahap ini, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak apabila tidak disertai dengan stimulus pembelajaran yang 

menarik dan konkret. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan karakteristik perkembangan siswa. 

 Pada mata pelajaran IPA, banyak materi yang memiliki konsep kompleks dan kurang 

kongkret , seperti struktur organ tubuh manusia, sistem pencernaan, serta berbagai fenomena 

alam. Apabila pembelajaran IPA hanya disampaikan melalui metode ceramah, siswa sering 

kali mengalami kesulitan dalam memahami materi secara optimal (Swistiyawati & Indrayani, 

2024). Kondisi tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap  rendahnya motivasi belajar 

siswa dalam mengikuti proses pengajaran. 

 Motivasi belajar yang rendah menjadi fokus masalah yang kerap ditemui bagi guru sekolah 

dasar (Bungo, 2021). Berdasarkan pengamatan pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar, 

terlihat bahwa sebagian siswa menunjukkan sikap kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Rendahnya partisipasi dari siswa saat proses belajar mengajar untuk 

berdiskusi, disebabkan minimnya proses tanya jawab saat dalam kelas dan kurangnya respons 

terhadap penjelasan guru. 

 Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan media 

pembelajaran yang belum variatif dan kurang disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa. 

Media pembelajaran yang monoton cenderung membuat siswa cepat merasa bosan dan 

kurang tertarik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Darmayanti & Widiani, 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. 

 Terciptanya proses belajar mengajar yang bermakna dan efektif juga dipengaruhi oleh 

pemilihan media pembelajaran yang kontekstual (Husna & Supriyadi, 2023). Media yang 

digunakan secara tepat dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara 

lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu media yang relevan digunakan pada 

jenjang sekolah dasar adalah media gambar. 

  Media gambar merupakan media visual yang mampu menyajikan informasi secara 

konkret dan menarik. Dalam pembelajaran IPA, media gambar dapat digunakan untuk 

menjelaskan berbagai konsep, seperti struktur organ tubuh, sistem pencernaan, tumbuhan, 

serta proses-proses alam. Melalui visualisasi gambar, siswa dapat menghubungkan konsep 

abstrak dengan representasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami 

dan tidak membosankan (Harahap, 2024). 

 Penggunaan media gambar sejalan dengan teori behaviorisme yang menekankan bahwa 

belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons 

(Firlani et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran, media gambar berperan sebagai stimulus 

visual yang diberikan guru untuk memunculkan respons belajar dari siswa, seperti perhatian, 

ketertarikan, dan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. 

 Respons belajar yang muncul dari siswa akan semakin kuat apabila disertai dengan 

penguatan positif, seperti pujian, penghargaan, atau bentuk apresiasi lainnya dari guru. 

Penguatan positif berperan penting dalam mempertahankan dan meningkatkan perilaku 

belajar yang diharapkan, sehingga motivasi belajar siswa dapat berkembang secara 

berkelanjutan (Ulfa et al., 2025). 
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 Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media visual, 

khususnya media gambar, berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan 

siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA (Magdalena et al., 2021; Zebua et al., 2023; 

Swistiyawati & Indrayani, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA serta menganalisis 

peningkatan motivasi belajar siswa kelas V sekolah dasar ditinjau dari teori behaviorisme. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 

pembelajaran IPA yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

(Husna & Supriyadi, 2023). 

 

METODE 

Jenis dan Desain 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ialah kualitatif deskriptif dengan penggunaan 

desain studi kasus. Tujuan dari penelitian agar memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang pengimplemtasian media gambar dalam pembelajaran IPA serta respons siswa 

terhadap pembelajaran tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 

fenomena pembelajaran secara kontekstual dan alami berdasarkan pengalaman subjek 

penelitian (Juita et al., 2025). 

Data and Sumber Data 

Data yang diperoleh peniliti melaluo proses obeservasi pembelajaran IPA, wawancara, dan 

dokumentasi pendukung. Observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan media gambar 

serta respons dan motivasi belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi mengenai penerapan media gambar dan pengalaman 

belajar siswa. 

Sumber data penelitian terdiri atas seorang guru kelas V dan seorang siswa kelas V di SDIT 

Baitul Ilmi. Guru berperan sebagai informan utama terkait proses pembelajaran dan 

penggunaan media gambar, sedangkan siswa sebagai informan pendukung yang memberikan 

gambaran mengenai motivasi dan respons belajar dalam pembelajaran IPA. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung terhadap subjek penelitian, 

wawancara dengan narasumber, serta dokumentasi dari berbagai artikel jurnal terakreditasi 

nasional maupun internasional. Observasi digunakan dalam proses mengamati aktivitas 

belajar mengajar guru dengan siswa selama proses pembelajaran IPA, khususnya terkait 

perhatian, keaktifan, dan antusiasme siswa. Wawancara langsung dilakukan kepada guru dan 

siswa untuk menggali pengalaman serta persepsi mereka terhadap penggunaan media 

gambar. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran dan catatan hasil belajar digunakan 

sebagai data pendukung (Wahyuni, S 2023).  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan perilaku dan 

motivasi belajar siswa sebagai respons terhadap penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran IPA (Harahap, M. H 2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa kelas V sekolah dasar. Media 

gambar digunakan guru sebagai stimulus visual untuk membantu siswa memahami materi IPA 
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yang bersifat abstrak, seperti sistem pencernaan manusia. Implementasi media gambar 

dilakukan dengan menampilkan gambar berwarna berukuran besar serta menunjuk bagian-

bagian penting saat proses penjelasan berlangsung. Strategi ini membuat siswa lebih mudah 

memusatkan perhatian dan memahami materi yang disampaikan. Data hasil wawancara 

dianalisis melalui tahapan reduksi dan sintesis data, kemudian disajikan dalam bentuk 

ringkasan temuan agar mudah dipahami serta sesuai dengan gaya penulisan jurnal ilmiah. 

 Ringkasan hasil wawancara guru terkait penerapan media gambar dalam pembelajaran 

IPA disajikan pada Tabel 1. Tabel ini merupakan hasil analisis dari jawaban guru terhadap 

pertanyaan wawancara yang mencakup aspek penggunaan media pembelajaran, respons 

siswa, keaktifan belajar, motivasi belajar, serta bentuk penguatan yang diberikan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Guru terkait Penggunaan Media Gambar dalam 

Pembelajaran IPA 

Indikator Wawancara Temuan dari Guru 

Penggunaan media 
Media gambar dan alat peraga IPA digunakan saat 

pembelajaran 

Respons siswa Siswa lebih fokus dan menunjukkan antusiasme 

Keaktifan belajar Siswa lebih berani bertanya dan menjawab 

Motivasi belajar Motivasi belajar siswa meningkat 

Penguatan Guru memberikan pujian dan reward sederhana 

Dampak pembelajaran Pemahaman siswa terhadap materi IPA lebih baik 

  

  Berdasarkan Tabel 1, hasil wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar secara konsisten dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan 

perhatian, keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Guru menyampaikan bahwa media gambar 

berfungsi sebagai alat bantu visual yang memudahkan siswa memahami materi IPA yang 

bersifat abstrak, sehingga siswa menjadi lebih fokus dan antusias selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, pemberian penguatan positif berupa pujian dan reward sederhana 

turut memperkuat respons belajar siswa serta menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif 

dan interaktif. 

 Temuan tersebut sejalan dengan perspektif teori behaviorisme yang menekankan bahwa 

belajar merupakan hasil dari hubungan antara stimulus dan respons. Dalam konteks ini, media 

gambar berperan sebagai stimulus visual yang mampu memunculkan respons belajar positif, 

seperti meningkatnya perhatian, keaktifan, dan motivasi siswa. Respons belajar tersebut 

kemudian diperkuat melalui penguatan positif yang diberikan guru, sehingga perilaku belajar 

yang diharapkan cenderung bertahan dan berkembang secara berkelanjutan (Darmayanti et 

al., 2024; Abidin, 2022). 

 Selain temuan dari guru, hasil observasi dan wawancara siswa menunjukkan adanya 

perubahan motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan media gambar. Siswa yang 

sebelumnya kurang aktif mulai menunjukkan perhatian yang lebih baik, keberanian untuk 

bertanya, serta keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut 

diringkas dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Perubahan Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Observasi dan Wawancara 

Indikator Motivasi 

Belajar 

Sebelum Penggunaan 

Media Gambar 

Sesudah Penggunaan Media 

Gambar 

Perhatian belajar Rendah Meningkat 

Keaktifan bertanya Pasif Lebih aktif 

Antusiasme belajar Kurang Tinggi 

Pemahaman materi Sulit Lebih mudah 

 

 Temuan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan yang signifikan 

pada motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media gambar. Siswa yang 

sebelumnya menunjukkan perhatian rendah dan keaktifan belajar yang pasif mengalami 

peningkatan perhatian, keberanian bertanya, serta antusiasme belajar setelah pembelajaran 

menggunakan media gambar. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi IPA juga menjadi 

lebih baik karena konsep pembelajaran disajikan secara visual dan konkret. Penguatan yang 

diberikan guru berperan penting dalam mempertahankan respons belajar tersebut, 

sebagaimana ditegaskan dalam teori behaviorisme bahwa perilaku yang diberi penguatan 

cenderung akan diulang (Abidin, 2022). 

 Peningkatan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 

memperlihatkan adanya hubungan yang jelas antara stimulus dan respons dalam proses 

pembelajaran. Media gambar berperan sebagai stimulus visual yang diberikan oleh guru untuk 

memunculkan respons belajar positif dari siswa, seperti perhatian, keaktifan, dan antusiasme. 

Dalam perspektif teori behaviorisme, respons belajar tersebut akan semakin kuat apabila 

disertai dengan penguatan positif yang konsisten, sebagaimana yang dilakukan guru melalui 

pujian dan reward sederhana (Abidin, 2022; Ulfa et al., 2025). 

 Selain meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar, penggunaan media gambar juga 

berdampak positif terhadap kualitas pemahaman siswa terhadap materi IPA. Visualisasi 

gambar membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan representasi nyata, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan tidak membosankan. 

Kondisi ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret, di mana pembelajaran berbasis visual lebih efektif 

dibandingkan dengan penyampaian materi secara verbal semata. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

media visual, khususnya media gambar, efektif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian Magdalena et al. (2021) dan 

Zebua et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media gambar mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, Swistiyawati dan Indrayani (2024) 

menegaskan bahwa media gambar berperan penting dalam membantu siswa memahami 

konsep IPA yang bersifat abstrak melalui visualisasi yang konkret dan sistematis. 

 Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara guru, observasi dan wawancara siswa, 

serta analisis terhadap Tabel 1 dan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

gambar yang dipadukan dengan penguatan positif dari guru merupakan strategi pembelajaran 
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yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan dampak empiris terhadap perubahan perilaku belajar siswa, tetapi juga 

memiliki dasar teoretis yang kuat dalam teori behaviorisme, khususnya pada prinsip stimulus, 

respons, dan penguatan. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media gambar dalam pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Media gambar berfungsi sebagai stimulus visual 

yang efektif dalam menarik perhatian, meningkatkan keaktifan, serta menumbuhkan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Dalam perspektif teori behaviorisme, respons 

belajar positif yang muncul diperkuat melalui penguatan positif berupa pujian dan reward dari 

guru, sehingga perilaku belajar yang diharapkan dapat bertahan dan berkembang. Dengan 

demikian, penggunaan media gambar terbukti efektif dan relevan untuk diterapkan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi yang bersifat visual dan 

abstrak. 
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